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ABSTRAK 

Irfan, Syu’banul. Dosen Pembimbing Moh. Nafik. M.HI dan Bapak Ach. Khairul Waro 

Wardani, M.H. : Kriteria Memilih Pasangan Hidup Santri PPHY Lirboyo Koya Kediri 

Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Pada Santri Angkatan 2022 Pondok Pesantren Haji 

Ya’qub Kota Kediri). Skripsi. Progam Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 2023. 

 

Kata Kunci : Santri, Memilih, Pasangan Hidup, Lirboyo 

 

Menikah berarti mengikat seseorang dengan lawan jenis sehingga menjadi teman hidup 

yang tidak hanya satu atau dua hari saja, namun seumur hidup hingga nanti menjadi teman di 

akhirat. Memiliki kriteria dalam memilih pasangan merupakan suatu hal yang baik dimana 

hal tersebut sudah ada pada hukum islam. Memang tidak mudah menentukan kriteria 

pasangan dalam hidup apalagi sebagai umat muslim sudah tentu kriteria ini di dasarkan pada  

nilai-nilai islami sesuai hukum islam. Santri merupakan orang-orang yang terdidik dalam 

menjalankan nilai-nilai islam dengan sangat teliti dan berhati-hati dikarenakan mereka 

mempelajari islam dengan sangat lengkap. Santri menajadi objek beberapa pemecahan 

masalah, seperti yang akan kami bahas tentang bagaimana santri akhir Madrasah Diniyah 

Haji Ya’qub (MDHY) Lirboyo Kota Kediri memilik kriteria memilih pasangan hidup. 

Penelitan ini menjelaskan bagaimana santri tingkat akhir Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

(MDHY) Lirboyo Kota Kediri memiliki kriteria pasangan hidup yang dimilikan sesuai 

dengan keilmuan serta pengalamnannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

empiris atau penelitian lapangan (field research). Respondennya yang berjumlah 21 santri 

tamatan akhir Madrasah Diniyah Haji Ya’qub (MDHY) yaitu kelas 3 Aliyah. 

Hasil penelitian yang dapat diambil dari hasil analisis yaitu pertama, Proses memilih 

pasangan hidup para santri yaitu lebih dominan dengan menggunakan cara sowan kepada 

kyai sebagai bentuk takzim pada kyai untuk mendapatkan keberkahan. Sedangakan kriteria 

dengan memilih secara agama sebanyak 5 santri, kriteria paras sebanyak 4 santri, kriteria 

harta hanya 1 santri, kriteria ridho guru dan orang tua sebanyak 11 santri. Kemudian untuk 

melihat kecocokan calon pasangan, kiai mengamatinya berdasarkan nama dan tanggal lahir 

dengan menggunakan hitungan calon pasangan yang akan menikah. Kedua, Sesuai hukum 

Islam kedalaman spiritual dan keilmuan kiai merupakan pintu utama santri untuk 

menanyakan problem kehidupan juga keilmuan terkait privasi kehidupannya. Sebagaimana 

firman Allah pada Q.S an Nahl 43 bahwasanya ada  3 cara dalam memilih pasangan  seperti 

restu kyai, berdasarkan pilihan kyai dan konseling pra-nikah.  Hal yang demikian sesuai yang 

saya teliti dengan dominanya restu kyai hal ini cocok dari beberapa narasumber sayayang 

berjumalah 11 santri yang memilih calon pasangan dengan cara mensowanakan kepada kyai 

dengan alasan mencri keberkahan dan rasa takzim. Serta adanya pertimbangan tentang 

Kafa’ah. Namun santri MDHY khususya kelas 3 Aliyah tidak mempermasalahkan perihal 

Kafaah untuk konteks nasab dalam memilih pasangan. 
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HALAMAN MOTTO 

انَْ وَمِنْ اٰيٰتِه  نْ  لَكُمْ  خَلَقَ   وَدَّةً وَّرَحَْْةًًۗ اِنَّ فِْ ذٰلِكَ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّ نَكُمْ مَّ هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ لِِّتَسْكُنُ وْْٓا الَِي ْ
رُوْنَ  يٰتٍ لِِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّ  لََٰ

 
 

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram 

kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

 

(Q.S Ar-Rum (30) Ayat 21)
1
 

 

  

                                                     
1
 Al-Qur’an, 21:21 
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Menikah berarti mengikat seseorang dengan lawan jenis sehingga menjadi teman 

hidup yang tidak hanya satu atau dua hari saja, namun seumur hidup hingga nanti menjadi 

teman di akhirat. Memiliki kriteria dalam memilih pasangan merupakan suatu hal yang 

baik dimana hal tersebut sudah ada pada hukum islam. Memang tidak mudah menentukan 

kriteria pasangan dalam hidup apalagi sebagai umat muslim sudah tentu kriteria ini di 

dasarkan pada  nilai-nilai islami sesuai hukum islam. Santri merupakan orang-orang yang 

terdidik dalam menjalankan nilai-nilai islam dengan sangat teliti dan berhati-hati 

dikarenakan mereka mempelajari islam dengan sangat lengkap. Santri menajadi objek 

beberapa pemecahan masalah, seperti yang akan kami bahas tentang bagaimana santri 

akhir Madrasah Diniyah Haji Ya’qub (MDHY) Lirboyo Kota Kediri memilik kriteria 

memilih pasangan hidup. 

Penelitan ini menjelaskan bagaimana santri tingkat akhir Madrasah Diniyah Haji 

Ya’qub (MDHY) Lirboyo Kota Kediri memiliki kriteria pasangan hidup yang dimilikan 

sesuai dengan keilmuan serta pengalamnannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian empiris atau penelitian lapangan (field research). Respondennya yang 

berjumlah 21 santri tamatan akhir Madrasah Diniyah Haji Ya’qub (MDHY) yaitu kelas 3 

Aliyah. 

Hasil penelitian yang dapat diambil dari hasil analisis yaitu pertama, Proses memilih 

pasangan hidup para santri yaitu lebih dominan dengan menggunakan cara sowan kepada 

kyai sebagai bentuk takzim pada kyai untuk mendapatkan keberkahan. Sedangakan 

kriteria dengan memilih secara agama sebanyak 5 santri, kriteria paras sebanyak 4 santri, 

kriteria harta hanya 1 santri, kriteria ridho guru dan orang tua sebanyak 11 santri. 

Kemudian untuk melihat kecocokan calon pasangan, kiai mengamatinya berdasarkan 

nama dan tanggal lahir dengan menggunakan hitungan calon pasangan yang akan 

menikah. Kedua, Sesuai hukum Islam kedalaman spiritual dan keilmuan kiai merupakan 

pintu utama santri untuk menanyakan problem kehidupan juga keilmuan terkait privasi 

kehidupannya. Sebagaimana firman Allah pada Q.S an Nahl 43 bahwasanya ada  3 cara 

dalam memilih pasangan  seperti restu kyai, berdasarkan pilihan kyai dan konseling pra-

nikah.  Hal yang demikian sesuai yang saya teliti dengan dominanya restu kyai hal ini 

cocok dari beberapa narasumber sayayang berjumalah 11 santri yang memilih calon 

pasangan dengan cara mensowanakan kepada kyai dengan alasan mencri keberkahan dan 

rasa takzim. Serta adanya pertimbangan tentang Kafa’ah. Namun santri MDHY khususya 

kelas 3 Aliyah tidak mempermasalahkan perihal Kafaah untuk konteks nasab dalam 

memilih pasangan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Transliterasi 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ھ Sh ش

 Y ي Ṣ ص
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2. Konsonan Rangkap. 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadῑyah :  أحمديهة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :  دَلَّ 

3. Ta’ Marbuṭah. 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā‘ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة الله

 ditulis zakāt al-fiṭr : زكاة الفطر

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ῑ, dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i dan u. 
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6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk )أي( dan )أو( 

7. Kata Sandang Alif + Lam. 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi‘ah : الجامعة

  ditulis al-Shῑ‘ah : الشيعة

8. Huruf Besar. 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase 

dan kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Islām : شيخ الٍا سلا م

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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